
120 

 

Rino, 2020 
PERAN MOTIVASI DAN PERILAKU KEWARGAAN ORGANISASIONAL MEMEDIASI PENGARUH 
KEPEMIMPINAN TRANFORMASIONAL TERHADAP KINERJA ORGANISASIONAL: 
ANALISIS LINTAS LEVEL PADA DOSEN DAN PROGRAM STUDI PERGURUAN TINGGI DI SUMATERA 
BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia  repistori.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 
 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

analisis statistic hierarchical linear modeling (HLM). Desain penelitian ini adalah 

penelitian pengujian hipotesis (hypothesis testing). Indriantoro & Soepomo (2009) 

dan Sekaran (2007) menjelaskan bahwa penelitian hipotesis menjelaskan 

fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel serta menentukan perbedaan 

antar kelompok atau kebebasan (independensi) dua atau lebih faktor dalam suatu 

situasi. 

Paradigma penelitian ini adalah paradigma positivisme, yaitu penelitian 

yang dibangun dengan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data serta 

melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan alat statistik. Model 

penelitian dibangun berdasarkan studi literatur, data empiris, riset relevan 

sehingga ditemukan model empiris sebagai hasil penelitian. 

Objek penelitian ini meliputi variabel-variabel yang diteliti yaitu 

kepemimpinan transformasional, motivasi perilaku kewargaan organisasional,  

perilaku kewargaan organisasional (PKO/OCB), kinerja individu (dosen) dan 

kinerja organisasi (program studi). Secara garis besar penelitian ini menjelaskan: 

(1) hubungan kepemimpinan tranformasional terhadap motivasi perilaku 

kewargaan organisasional, perilaku kewargaan organisasional dan kinerja individu 

(2) hubungan motivasi perilaku kewargaan organisasional, perilaku kewargaan 

organisasional dan kinerja individu, (3) hubungan perilaku kewargaan 

organisasional, kinerja individu, dan kinerja organisasi. 

Unit analisis penelitian ini adalah individu dosen dan program studi selaku 

unit institusi terkecil di perguruan tinggi. Dipilihnya dosen sebagai unit analisis 

dengan beberapa pertimbangan yaitu: (1) tersedianya pengukuran atau alat ukur 

kinerja dosen yang standar yang mengacu pada pedoman penilaian evaluasi 

kinerja dosen (EKD) Beban Kerja Dosen (BKD) dan Sasaran Kerja Pegawai 
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(SKP), (2) dosen terlibat secara langsung dalam proses akademik yang 

menggunakan perangkat teknologi informasi yang sudah dikembangkan, (3) 

pembentukan perilaku kewargaan organisasional dikalangan dosen adalah penting 

untuk kepentingan diseminasi keilmuan dan pengembangan organisasi yang lebih 

matang. Sedangkan dipilihnya program studi selaku unit terkecil di perguruan 

tinggi sebagai unit analisis pada level kelompok adalah karena program studi di 

perguruan tinggi adalah dapurnya perguruan tinggi sebagai pusat diseminasi dan 

pengembangan keilmuan sehingga dibutuhkan kerjasama antar berbagai 

komponen dalam meningkat kinerjanya, disamping itu perguruan tinggi juga 

menjadi salah satu acuan kemajuan pendidikan suatu bangsa sehingga menjadi 

tolak ukur kemajuan pendidikan dan perkembangan masyarakatnya. Disamping 

itu kepemimpinan tranformasional dan kinerja organisasi adalah dua variabel yang 

memerlukan pengukuran pada level kelompok. Kinerja program studi diukur pada 

level unit atau kelompok karena prodi memiliki data yang valid tentang kinerjanya 

berdasarkan hasil visitasi yang dilakukan oleh tim akreditasi BANPT, sedangkan  

kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh 

pimpinan program studi dalam mengelola sumberdaya prodi dalam mencapai visi 

dan misi prodi, sehingga pimpinan prodi dipandang sebagai pihak pertama yang 

mengetahui persis perilaku kepemimpinan yang dilakukannya. Analisis penelitian 

ini menggunakan metode lintas level dan pengujian hipotesis menggunakan 

hierarchical linear modeling (HLM) 

3.2 Populasi dan Sampel 

Unit sampel penelitian ini terdiri atas dosen dan program studi selaku unit 

insitusi terkecil di perguruan tinggi. Berdasarkan data forlap dikti 2018 jumlah 

dosen pada Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Sumatera Barat berjumlah 

6945 orang, sedangkan jumlah perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di 

Sumatera Barat adalah sebanyak 106 perguruan tinggi dengan 408 program studi 

dari berbagai jenjang (D1,D2,D3,D4,S1,S2,S3,NF,IF,SP-1,SP-2,profesi,S2 

terapan,S3 terapan).  

Besaran sampel menurut ukuran sampel Sekaran (2009) sudah ditetapkan 

dalam table tertentu. Pada dasarnya jumlah sampel yang relative besar dibutuhkan 
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untuk analisis yang menggunakan hierarchical linear modeling HLM (Kreft, 

1996).  

Metode pengambilan sampel adalah dengan teknik proportional random 

sampling dan purposive sampling. Teknik proportional random sampling 

dilakukan dalam menetapkan sampel kabupaten dan kota di Sumatera Barat, 

sedangkan teknik purposive sampling dilakukan dalam menetapkan perguruan 

tinggi yang terpilih dari lima kabupaten dan kota terpilih dengan menggunakan 

kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (minimal akreditasi B). Berikut 

prosedur pengambilan sampel yang dilakukan dua tahap yaitu: 

Tahap 1. Pengambilan sampel kabupaten dan kota yang ada di Sumatera 

Barat yaitu  Kabupaten meliputi; Dharmasraya, Pesisir Selatan, Pasaman Barat, 

Pasaman,  Sijunjung, Lima Puluh Kota, Solok, Agam,  Padang Pariaman, 

Mentawai, Solok Selatan dan Tanah Datar, sedangkan kota meliputi; Padang, 

Bukittinggi, Padang  Panjang, Pariaman, Payakumbuh, Sawahlunto dan Solok. 

Menurut Irawan (2018), sampel dapat diambil 25% sampai 30%. Sesuai dengan 

pendapat tersebut  kabupaten dan kota yang akan diambil sebagai sampel 

ditetapkan sebanyak 25% dengan menggunakan teknik stratified random 

sampling. Pada tahap I (pertama) pengambilan sampel kabupaten dan kota, dari 19 

kabupaten dan kota terpilih 5 kabupaten kota yaitu Kota Padang, Kota 

Bukittinggi, Kota Padang Panjang, Kabupaten Limapuluh Kota dan Kabupaten 

Padang Pariaman. Dengan demikian perguruan tinggi dan dosen yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah perguruan tinggi yang berasal dari 5 kabupaten 

dan kota terpilih  

Tahap 2. Pengambilan sampel di kabupaten dan kota yang terpilih 

dibedakan atas target population (populasi sasaran) dan accessible population 

(populasi yang dapat diperoleh).  Populasi sasaran didefenisikan sebagai totalitas 

group dari responden yang dijadikan sasaran penelitian. Jumlah sampel ditentukan 

dengan menggunakan pertimbangan aturan umum analisis multilevel yaitu ukuran 

total sampel yang sama dengan ukuran sampel yang lebih besar untuk level yang 

lebih tinggi akan menghasilkan kekuatan uji dan presisi yang lebih tinggi (Harlan, 

2016). Secara khusus rule of thumb besaran sampel untuk analisis multi level 

adalah aturan 30/30 yaitu jumlah sampel paling sedikit terdiri atas 30 kelompok 
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dengan paling sedikit 30 individu perkelompok (Hox,2010). Pendapat lain yang 

hampir sama menyatakan bahwa dibutuhkan jumlah sampel yang relatif besar 

untuk analisis HLM dengan trade off jumlah grup dan jumlah anggota grup 

dimana semakin banyak jumlah unit kerja maka semakin sedikit jumlah anggota 

tiap unitnya (Kreff, 1996). Beberapa riset yang dilakukan peneliti sebelumnya 

dengan 21 unit kerja yang anggotanya terdiri atas 10 orang dengan sampel 

berjumlah 210 orang, serta sampel dengan jumlah unit kerja 50 dan sampel 375 

dapat dihasilkan pengaruh lintas level yang signifikan (Hofmann, Stetzer, 1996; 

Seibert, Silver, Randolph; 2004). Berdasarkan pertimbangan ini maka 

ditetapkanlah jumlah sampel yang dapat mewakili kabupaten/kota penelitian dan 

sesuai  dengan tujuan penelitian. Pada tahap II (kedua) ini ditetapkan bahwa 

sampel size dengan menggunakan pertimbangan rull of thumb, trade off analisis 

multilevel serta riset sebelumnya sehingga ditetapkan sampel size sebanyak 600 

orang sampel penelitian untuk dosen.   

Setelah dilakukan pengambilan sampel maka diperoleh proposi sampel 

dosen dari lima kabupaten dan kota sebagai berikut; Kota Padang terdiri atas 291 

angket (8 akademi, 16 politeknik, 52 sekolah tinggi, 4 institut, 211 universitas), 

Kota Bukittinggi 18 angket (3 akademi, 14 sekolah tinggi, 1 universitas), Kota 

Padang Panjang terdiri atas 13 angket (1 akademi dan 12 institut), Kabupaten 

Lima Puluhkota terdiri atas 8 angket (8 politeknik) dan Kabupaten Padang 

Pariaman terdiri atas 6 angket ( 1 akademi dan 5 sekolah tinggi).  

Tahap 3. Pengambilan sampel perguruan tinggi dengan teknik purposive 

sampling yaitu dengan menggunakan kriteria tertentu, adapaun kriteria yang 

ditetapkan dari sampel perguruan tinggi yang dipilih dari 5 Kabupaten dan Kota 

yang terpilih adalah status perguruan tinggi tersebut berstatus aktif (terdaftar di 

BANPT) dengan akreditasi minimal B. Disamping itu penetapan program studi 

yang dipilih sebagai sampel unit analisis institusi adalah berdasarkan perguruan 

tinggi yang telah dipilih secara purposive sampling dengan kriteria adalah status 

aktif dan akreditasi minimal B 
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Tabel 3.1 Pupulasi dan Sampel Dosen PTN/PTS Sumatera Barat 

N

o 
Kabupaten/Kota 

Populasi 

Jumlah PT 

Populasi 

Jumlah Dosen 

Sampel Tahap 1 wilayah (kab/kota) 

(25%) 

Sampel Tahap 2 Dosen 

Sampel Size 600 

AK PT ST Ins UN Tot AK PT ST Ins UN Tot AK PT ST Ins UN Tot AK PT ST Ins UN Tot  

1 Kota Padang 18 2 25 1 10 56 155 305 981 84 4009 5534 155 305 981 84 4009 5534 15 29 92 8 376 519 

2 Kota Bukittinggi 6 
 

7  1 14 59  266  21 346 59  266  21 346 6 0 25 0 2 32 

3 Kota Padang Panjang 2 
  

1  3 19   226  245 19   226  245 2 0 0 21 0 23 

4 Kota Sawahlunto 
   

        
 

            

5 Kota Solok 2 
  

 2 4 24  13  90 127             

6 Kota Payakumbuh 1 
 

3   4 15  78   93             

7 Kota Pariaman 1 
 

3   4 2  63   65 2  63   65 2  9   11 

8 Kab. Agam 
  

2   2   35   35             

9 Kab. Pasaman 
  

1   1   12   12             

10 Kab. Limapuluh Kota 
 

1 
 

  1  154    154  154    154  14    14 

11 Kabupaten Solok 
  

1   1      
 

            

12 Kab. Pdg Pariaman 2 
 

3   5 21  96   117             

13 Kab. Pesisir Selatan 
  

1   1   16   16             

14 Kab.  Tanah datar 1 
 

3   4 8  37   45             

15 Kab.  Sijunjung 
  

1   1   21   21             

16 Kab. Kep. Mentawai 
   

        
 

            

17 Kab. Pasaman Barat 1 
 

1   2 11  21   32             

18 Kab. Solok Selatan 
  

2   2   29   29             

19 Kab. Darmasraya 
   

 1 1     74 74             

 
Total 34 3 53 2 14 106 314 459 1668 310 4194 6945 254 459 1343 310 4030 6396 24 43 126 29 378 600 

Sumber: Olahan data Primer 2018 
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Tabel 3.2 Unit Sampel Perguruan Tinggi  

KOTA PADANG KOTA BUKITTING KOTA PADANG 

PANJANG 

KAB.LIMAPULUH 

KOTA 

KOTA. PARIAMAN 

AKADEMI 
Akademi Kebidanan Alifah Padang 

 

   Akademi 

Kebidanan 

Sumatera Barat 

POLITEKNIK 

Politeknik Negeri Padang  

 

  Politeknik 

Pertanian Negeri 

Payakumbuh 
 

 

SEKOLAH TINGGI 
1. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi KBP 

2. STIKES Syedza Saintika 

 

1. Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan 

Fort De Kock 

2. STIKES Prima 
Nusantara 

  Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi 

Sumbar 

INSTITUT 

Institut Teknologi Padang Institut agama islam 
negeri Bukittinggi 

Institut Seni Indonesia 
Padang Panjang 

  

UNIVERSITAS 

1. Universitas Andalas  

2. Universitas Negeri Padang  

3. Universitas Bung Hatta  

4. Universitas Islam Negeri Imam 

Bonjol Padang 

    

Sumber: Olahan data Primer 2018 

3.2.1 Sebaran dan tingkat respon survey 

Penelitian ini dilakukan terhadap dosen dan pimpinan prodi perguruan 

tinggi yang tersebar pada kabupaten/kota di Sumatera Barat yaitu; 1) kota Padang, 

2) kota Bukittinggi, 3) Kota Padang Panjang, 4) Kabupaten 50 Kota, 5) 

Kabupaten Padang pariaman dan, 6) Kota Pariaman. Masing-masing wilayah 

tersebut tersebar sampel yang terdiri dari jenis perguruan tinggi yang ada baik 

akademi, sekolah tinggi, politeknik, institut dan universitas. Pemilihan sampel 

program studi dan dosen dilakukan dengan pertimbangan atau kriteria yang telah 

ditetapkan. Untuk program studi, kriteria yang ditetapkan adalah program studi 

yang memiliki akreditasi minimal B, sedangkan dosen kriteria yang ditetapkan 

adalah dosen yang telah mengabdi minimal masa kerja 2 tahun. 

. Kuisioner disampaikan secara langsung kepada pimpinan program studi 

pada perguruan tinggi terpilih untuk kemudian disampaikan kepada dosen yang 
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terpilih sebagai sampel pada program studi tersebut. Kuisioner tersedia dalam dua 

jenis yaitu online dan tercetak. Kuisioner yang disampaikan kepada pimpinan 

prodi disesuaikan dengan jumlah sampel terpilih. Berikut adalah sebaran dan 

pengembalian kuisioner dosen dan program studi: 

 

Tabel 3.3  Sebaran kuisioner dosen 

Wilayah Perguruan Tinggi 

(Akreditasi A atau B) 

Populasi Sampel Kuisioner Kembali 

Prodi Dosen Prodi Dosen Prodi Dosen 

Padang Akademi Kebidanan Alifah Padang 1 15 1 3 1 4 

  Politeknik Negeri Padang 18 281 5 58 5 59 

  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi KBP 2 30 2 6 2 6 

  STIKES Syedza Saintika 3 28 2 6 2 4 

  Institut Teknologi Padang 5 69 5 14 - - 

  Universitas Andalas 41 824 13 170 12 101 

  Universitas Bung Hatta 17 193 6 40 6 43 

  UIN Bonjol Padang 21 230 6 48 5 25 

  Universitas Negeri Padang 44 772 27 160 20 133 

Bukittinggi STIKES Fort De Kock 3 10 1 2 1 3 

  STIKES Prima Nusantara 4 27 3 6 - - 

  Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi 7 48 7 10 5 11 

Padang Panjang Institut Seni Indonesia Padang Panjang 8 195 8 40 2 3 

Pariaman Akademi Kebidanan Sumatera Barat 1 19 1 4 - - 

  Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sumbar 2 49 2 10 2 10 

50 kota Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh 10 110 8 23 2 6 

Jumlah 187 6396 97 600 66 410 

 

Berdasarkan tabel 3.3 di atas terlihat bahwa secara totalitas tingkat 

persentasi pengembalian kuisoner oleh dosen dan program studi masing-masing 

adalah 65% dan 67%. Dengan tingkat persentase pengembalian tersebut (65% 

untuk dosen dan 67% untuk prodi), maka dapat dikategorikan sebagai hasil yang 

bagus (Babie, 2017, Hlm xxx).  

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini jenis data penelitian yang akan dikumpulkan dalam 

bentuk data subyek (Indriantoro & Supomo, 2009). Dalam penelitian ini data 

subyek yang peneliti kumpulkan adalah berupa tanggapan yang diberikan 
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responden dalam bentuk tertulis dari pengisian kuisiner penelitian yang telah 

diberikan. Sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data berupa kuisioner yang diperoleh langsung dari setiap 

responden yang terpilih sebagai sampel  

2. Sumber data berupa dokumen-dokumen  atau laporan penelitian terkait 

dengan variabel yang diamati untuk mendukung pernyataan statemen dan 

teori yang telah dibangun pada penelitian ini 

 

3.4 Metode Pengambilan Data 

Proses pengambilan sampel / pengumpulan data dilakukan dengan metode 

survei yang menggunakan teknik kuisioner. Penulis menyusun kuisioner dengan 

berpedoman pada aturan-aturan standar penulisan kuisioner serta menggunakan 

kuisoner-kuisiner standar yang pernah digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu. 

Data-data yang telah terkumpul perlu dilakukan validasi sehingga diperoleh data 

yang sahih, handal untuk selanjutnya dapat diproses dalam analisis lebih lanjut. 

Peneliti menyampaikan kuisioner kepada responden melalui perantara pimpinan 

prodi yang kemudia menyampaikan kepada dosen dilingkungan prodi masing-

masing melalui WAG prodi. 

3.5 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independent 

variable), variabel terikat (dependet variable) dan variable moderasi (moderating 

variable). variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah 

perilaku kewargaan organisasional. Variabel terikat (dependet variable) dalam 

penelitian ini  kinerja individu dan kinerja organisasi (program studi), variable 

moderasi (moderating variable) dalam penelitian ini adalah kepemimpinan 

transformasional dan motivasi perilaku kewargaan organisasional.  

3.5.1 Perilaku organisasional kewargaan (PKO) 

Yang dimaksud dengan perilaku kewargaan organisasional dalam 

penelitian adalah perilaku sukarela atau ekstra peran yang dilakukan oleh individu 

dalam organisasi tanpa adanya ikatan kontrak atau tertulis dalam kontrak kerja 

akan tetapi sangat membantu dalam menjaga harmonisasi kerja dan mendukung 
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lingkungan social dan psikologis tempat kinerja tugas berlangsung dapat 

meningkatkan kinerja pekerjaan sesame pekerja yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja institusi. Untuk mengukur perilaku kewargaan 

organisasional ini penulis menggunakan ukuran yang dikemukakan oleh 

podsakoff yang terdiri atas tujuh yaitu (a) helping behavior, altruism, courtesy, 

peacemaking, interpersonal helping, (b) sportsmanship, (c) organizational 

loyality, spreading goodwill, (d) organizational compliance, general competence, 

organizational obedience, job dedication, (e) individual initiative, 

conscientiousness, industry personal, (f) cirvic vittue, organizational 

participation, protecting the organization, (g) self development (Podsakoff et al., 

2000). 

3.5.2 Motivasi PKO (M) 

Motivasi perilaku kewargaan organisasional dalam penelitian ini adalah 

alasan atau dorongan yang mendasari seseorang untuk melakukan perilaku 

kewargaan organisasional. Dalam hal ini alasan atau dorongan tersebut yang 

secara khusus Rioux dan Penner (2001) telah berhasil mengidentifikasi tiga motif 

yang memiliki relevansi khusus dengan perilaku kewargaan organisasional yaitu 

nilai-nilai prososial (motif untuk membantu orang lain), perhatian organisasi 

(motif untuk memaksimalkan kepentingan organisasi), dan manajemen kesan 

(motif untuk membuat kesan menguntungkan untuk mendapatkan imbalan 

instrumental).  

3.5.3 Kepemimpinan transformasional (KT) 

Kepemimpinan transformasional dalam penelitian adalah gaya 

kepemipinan seorang pemimpin pada institusi perguruan tinggi pada program 

studi (ketua atau sekretaris program studi) yang menginspirasi para pengikutnya 

untuk mengenyampingan kepentingan pribadi mereka dan memiliki kemampuan 

mempengaruhi yang luar biasa (Robbin dan judge, 2008). Adapun yang dijadikan 

sebagai indikator gaya kepemipinan ini adalah atau karaktersitik kunci pemimpin 

tranformasional adalah: a) kharisma. Mampu menanamkan rasa kebernilaian, 

bangga serta mengartikulasi visi, b) perhatian individual. Memperhatikan 

kebutuhan para pengikut dan memberikan proyek yang bermakna sehingga para 

pengikut akan tumbuh secara pribadi, c) stimulasi intelektual. Membantu para 
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pengikut untuk berpikir ulang dengan cara rasional bagaimana cara menganalisis 

situasi dan mendorong pengikut menjadi kreatif, d) imbalan yang kontinjen. 

Pemimpin menginformasikan kepada pengikut apa yang harus mereka lakukan 

agar menerima imbalan yang diinginkan, e) manajemen dengan pengecualian 

3.5.4 Kinerja individu/dosen (KI) 

Kinerja individu atau kinerja tugas dalam penelitian ini adalah tingkat 

keberhasilan dosen selaku individu dalam melaksanakan tugas serta kemampuan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, kinerja dinyatakan baik dan sukses 

jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Wirawan (2009) 

memformulasikan kinerja sebagai fungsi dari kompetensi, sikap dan tindakan 

yang dapat ditulis dengan notasi fungsi Kinerja (K) = f (Kompetensi 

.Sikap.Tindakan). 

Terkait dengan kinerja sivitas akademika (dosen) bahwa tugas utama 

meliputi tri darma perguruan tinggi yaiitu melaksanakan pendidikan dan 

pengajaran, melaksanakan penelitian dan pengembangan keilmuan, melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 60 menyebutkan 

bahwa kewajiban dosen adalah: (a) melaksanakan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat, (b) merencanakan, melaksanakan proses 

pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi, hasil pembelajaran, (c) 

meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara, 

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni; (d) bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 

kelamin, agama,suku, ras, kondisi fisik tertentu, atau latar belakang sosioekonomi 

peserta didik dalam pembelajaran; (e) menjunjung tinggi peraturan perundang-

undangan, hukum, dan kode etik, serta nilai-nilai agama dan etika; dan (f)  

memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.  

Memperhatikan secara seksama undang-undang di atas terlihat tugas utama 

dosen terdiri atas enam tugas utama, sehingga kinerja dosen akan terukur dengan 

pencapaian kerja dari enam tugas utama yang telah disyaratkan oleh udang-

undang. Akan tetapi secara operasional Dirjen Dikti pada tahun 2010 telah 

merumuskan indikator-indikator dalam penilaian kinerja dosen yaitu meliputi: 
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tugas pendidikan, tugas penelitian dan pengabdian, pengetahuan dan kegiatan 

diluar status. Indikator yang telah dirumuskan berlaku secara nasional dalam 

bentuk BKD (beban kerja dosen) dan evaluasi pelaksanaan tridarma perguruan 

tinggi.  

Disamping itu penilaian prestasi kerja dosen khususnya PNS yang 

sebelumnya bernama DP3 (daftar penilaian prestasi pekerjaan) telah 

disempurnakan dalam bentuk penilaian prestasi kerja PNS yang merupakan hasil 

kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran 

kerja pegawai (SKP) dan perilaku kerja (PK). Sasaran Kerja Pegawai yang 

selanjutnya disingkat SKP adalah rencana kerjarencana kerja dan targe target yang 

akan dicapai yang akan dicapai oleh seorang PNS, yang disusun dan disepakati 

bersama antara pegawai dengan atasan langsung pegawai. SKP berkontribusi 

dalam penilaian presentasi kerja sebesar 60% dengan indicator penilaian kualitas, 

kuantitas, waktu dan biaya. Sedangkan perilaku kerja adalah disingkat PK adalah 

setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan oleh PNS atau tidak 

melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangan-undangan. PK berkontribusi untuk penilaian prestasi kerja PNS 

sebesar 40% dengan indicator orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, 

kerjasa dan kepemimpinan 

3.5.5 Kinerja organisasi (KO) 

Yang dimaksud dengan kinerja organisasi dalam penelitian ini adalah 

kinerja institusi perguruan tinggi khususnya pada program studi dalam mencapai 

visi, misi dan tujuan. Kemenristek dikti dalam hal ini Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BANPT) telah menerbitkan 7 standar dalam menilai kinerja 

sebuah program studi yaitu; standar 1 yaitu terdiri atas visi, misi, tujuan dan 

sasaran, serta strategi pencapaian, standar 2 terdiri atas tata pamong, 

kepemimpinan, sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu, standar 3 terdiri atas 

mahasiswa dan lulusan, standar 4 terdiri atas  sumber daya manusia, stamdar 5 

terdiri atas kurikulum, pembelajaran, dan suasana akademik, standar 6 terdiri atas 

pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi dan, standar 7 terdiri 

atas  penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama. 
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Penilaian terhadap tujuh standar yang telah ditetapkan ini akan terakumulasi 

dengan menghasilkan peringkat akreditasi A, B dan C. 

Defenisi operasional pengukuran variable penelitian, skala dan 

sumber/referensi yang dijadikan sebagai acuan sebagai berikut: 

 

Tabel  3.4  Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 

Eksogen& 

Endogen 

Variabel Teramati (observable 

variable) 

(Indikator dan pengukuran) 

Skala Sumber 

1 3 5 6 

PKO/OCB 

(Ksi 1) 
Indikator 

1. Altruism, courtesy  

Pengukuran 

- membantu orang lain berkaitan 

dengan pekerjaanya 

- mencegah terjadinya masalah 

dalam pekerjaan 

- membantu dalam mencegah, 

menyelesaikan dan mengurangi 

konflik interpersonal 

2. Cirvic vittue 
Pengukuran 

- menunjukkan komitmen 

terhadap organisasi  dengan 

berpartisipasi aktif dalam 

organisasi, memonitor 

lingkungan berupa 

kesempatan, ancaman dan 

hal lainnya 

- rela bertanggungjawab 

secara konstruktur 
3. Sportsmanship 

Pengukuran 

- Mempertahankan sikap positif  

bila ada sesuatu yang tidak 

sesuai 

- Tidak sakit hati pada orang lain 

bila sarannya tidak diterima 

- Mau mengorbankan 

kepentingan pribadi demi 

kelompok dan organisasi 

- Tidak menolak ide orang lain 

4. Organizational loyality 

Pengukuran 

- menjadi pendukung organisasi 

dari ancaman dari luar 

- setia pada pemimpin dan 

organisasi secara menyeluruh 

Likert 

numer

ikal  

(Podsakoff et al., 

2000). 
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- menghindari ancaman 

- secara sukarela berkontribusi 

bagi organisasi 

5. Organizational compliance 

Pengukuran 

- menerima peraturan dan 

prosedur organisasi sebagai 

kebutuhan 

- berhati-hati dalam membantu 

orang lain 

- selalu berorientasi pada struktur 

organisasi dan deskripsi 

pekerjaan 

- menghormati peran, instruksi, 

ketepatan waktu, kehadiran dan 

penyelesaian tugas sebagai 

bentuk pendisplininan diri 

6. Conscientiousness 

Pengukuran 

- peran ekstra yang berkaitan 

dengan perilaku yang 

berhubungan dengan tugas 

- penghematan sumber daya dan 

internal maintance lainnya 

- kinerja dari tugas tertentu diluar 

kewajibannya 

7. Self development  
Pengukuran 

- kerelaan individu 

meningkatkan pengetahuan, 

keahlian dan kemampuan 

sehingga dapat berkontribusi 

untuk organisasi 
Kepemimpinan 

tranformasional  

(Ksi 2) 

Indikator 

1. Perhatian individual.  

Pengukuran 

- perhatian pada 

lingkungan organisi  

- perhatian pada 

kebutuhan anggota 

- berperan sebagai 

mentor  

- berkomunikasi dengan 

anggota  

2. Stimulasi intelektual  

Pengukuran 

- menstimulasi agar 

kreatif dan inovatif 

- mendorong untuk 

memakai imajinasi  

Likert 

numer

ikal  

self-report 

research 

instrument MLQ-

1995 yang 

dikembangkan 

oleh  Bass et al. 

(2003). 
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- Memberikan tantangan  

3. Motivasi inspirasional 

Pengukuran 

- menciptakan gambaran 

yang jelas tentang visi 

yang akan dicapai 

- mendorong pengikut 

meningkatkan harapan 

untuk mencapai visi 

tersebut 

4. Pengaruh teridealisasi 

Pengukuran 

- bertindak sebagai 

panutan  

- Menunjukkan 

keteguhan hati 

- Kemantapan mencapai 

tujuan 

- bertanggungjawab 

untuk tindakan 

- Percaya diri terhadap 

visi 

- Siap mengorbankan 

diri 

- Memberikan 

penghargaan atas 

prestasi pengikut 
Motivasi OCB 

(Ksi 3) 
Indikator 

1. Perhatian Organisasi  

Pengukuran 

- memahami organisasi 

bekerja 

- peduli dengan kejadian 

organisasi 

- terlibat penuh dalam 

organisasi 

- bangga dengan organisasi 

- nilai organisasi dalam 

bekerja 

- petunjuk dalam bekerja 

- menjaga perkembangan 

organisasi 

- keadilan dalam organisasi 

- komit dengan organisasi 

2. nilai-nilai prososial 

Pengukuran 

- penting menolong bagi yang 

membutuhkan dalam 

Likert 

numer

ikal  

Rioux & Penner 

et al., (2001) 
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organisasi 

- bersikap sopan pada orang 

lain dalam organisasi 

- perhatian pada orang lain 

dalam organisasi 

- membantu rekan kerja 

- bersahabat dengan semua 

orang dalam organisasi 

3. manajemen kesan 

Pengukuran 
- menghindari mencari 

keburukan organisasi 

- menghindari kemalasa dalam 

organisasi 

- mencari hal yang lebih baik 

dari rekan kerja 

- teguraan dari atasan 

- rasa bertanggungjawab 

- tidak ikut campur dengan 

urusan orang lain 

- pentingnya pengharagaan 

- berkesan bagi rekan kerja 

Kinerja Individu 

(eta 1) 

Variabel teramati untuk mengukur 

efektifitas kerja dosen dengan 

indikator: 

1. tugaspendidikan, aktifitas 

pengajaran yang dilakukan dengan 

indikator: 

- jumlah mata ajar dan sks yang 

ditugaskan (S1, S2, S3) 

- jumlah mahasiswa yang dibimbing 

untuk tugas akhir, skripsi, tesisi dan 

disertasi (S1, S2,S3) 

- Jumlah mahasiswa yang 

dimbimbing dalam kuliah kerja  

- jumlah buku ajar/handout.modul 

yang ditulis 

2. tugaspenelitian, aktifitas ilmiah 

dalam bentuk riset, pembicara 

dalam forum ilmiah, dengan 

indikator: 

- jumlah riset yang dilakukan 

- jumlah publikasi pada 

jurnalnasional 

- jumlah publikasi pada jurnal 

internasional 

- jumlah publikasi dalam prosing 

nasional 

- jumlah publikasi dalam prosiding 

internasional 

- jumlah buku yang dihasilkan 

3. tugaspengabdian, aktifitas sosial 

Likert 

numer

ikal 

 

 

 

Beban Kerja 

Dosen (2010) 

Berdasarkan 

intrumen yang 

dikembangkan 

oleh Kessler et al, 

(2003); Williams 

& Anderson, 

(1991). 
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kemasyarakatan terkait 

implementasi ilmu dan hasil riset, 

dengan indikator: 

- jumlah pengabdian masyarakat 

yang dilakukan 

4. kegiatan bidang penunjang, dengan 

indikator: 

- jumlah bimbingan akademik 

- pimpinan unit/lembaga saat ini 

- keterlibatan dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan 

Kinerja 

Organisasi 

(eta 2) 

Variabel teramati untuk mengukur 

kinerja organisasi dengan indikator: 

Standar1,2,3,4,5,6,7 berdasarkan 

pedoman akreditasi BANPT 

Likert 

numer

ikal 

BANPT (2017) 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian disesuaikan dengan kebutuhan dan sumber data yang 

ada. Bentuk instrumen penelitian yang lain adalah kuisioner yang tersedia secara 

online dan tercetak yang disebarkan kepada seluruh responden melalui perantara 

pimpinan prodi. Kuisioner penelitian mengadopsi kuisoner standar yang telah 

dipergunakan oleh peneliti sebelumnya dengan melakukan modifikasi disesuaikan 

dengan kontek penelitian dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

Peneliti melakukan proses translation dimana kuisioner asli dari penelitian yang 

diambil dilakukan proses translate bahasa asli instrumen (Inggris) ke bahasa 

Indonesia oleh lembaga translate bereputasi di Universitas Pendidikan Indonesia 

untuk selanjutnya  hasil translate tersebut didiskusikan dengan pakar dan 

promotor. 

3.6.1 Validitas Instrumen 

Instrumen penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen modifikasi yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya yang 

disesuaikan dengan teori dan konsep yang dibangun, oleh karena itu sesuai saran 

Arikunto (2007) agar instrumen modifikasi dilakukan uji coba lapangan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang dikembangkan benar-benar mampu mengukur 

variabel apa yang seharusnya diukur.  

Validitas instrumen yang penulis gunakan adalah validitas instrumen yang 

sering dipakai oleh para peneliti dalam mengembangkan instrumen yaitu validitas 

logis yang terdiri atas validitas isi dan validitas konstruksi (Arikunto, 2007). 
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Validitas isi dilakukan dengan mengembangkan instrumen berdasarkan pendapat 

ahli dan mengkomunikasikan dengan dosen pembimbing sepakai expert dalam 

penelitian ini.  

Instrumen yang penulis susun dalam penelitian ini tidak murni sepenuhnya 

dari instrumen standar, akan tetapi penulis melakukan modifikasi yang disesuikan 

dengan tujuan penelitian, sehingga instrumen yang telah disusun tersebut harus 

diuji coba terlebih dahulu. Ujicoba instrumen dilakukan terhadap 30 orang 

responden untuk kemudian mengolah data yang ada dengan menggunakan SPSS. 

Ukuran validitas item instrumen dilakukan dengan membandingkan nilai rxy dan r 

table. Disamping itu pengukuran validitas instrument juga dilakukan dengan 

menggunakan analisis CFA (confirmatory factor analysis) 

3.6.2 Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen adalah ketangguhan sebuah instrumen dalam 

mengungkap data. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang tangguh dan 

meperlihatkan kecendrungan hasil sama bila dilakukan pada sampel yang 

berbeda-beda. Ukuran yang biasa digunakan untuk mengukur reliabilitas 

instrumen adalah nilai alpha cronbach. Berdasarkan hasil uji coba lapangan pada 

30 responden nilai alpha cronbach untuk enam variabel penelitian yang diteliti 

adalah diatas 0.70. dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh instrumen 

yang dirancang dalam penelitian telah bisa diandalkan.  

3.6.3 Hasil uji validitas dan reliabilitas 

Uji coba instrument dilakukan terhadap 30 responden. Untuk menghitung 

validitas dan reliabilitasnya dengan melihat daya pembeda item (item 

discriminality) dengan cara korelasi item total yaitu konsistensi antara skor item 

dengan skor keseluruhan dengan menggunakan korelasi pearson. Kriteria 

pengujian dari korelasi item total adalah suatu item dikatakan valid jika p – value 

lebih kecil dari α dan dikatakan sangat valid jika p – value jauh lebih kecil dari α. 

(Hair, Black, et al, 2014). Dalam penelitian ini peneliti melakukan tiga kali uji 

coba instrument pada responden yang berbeda mengingat tidak validnya beberapa 

indicator pada saat uji coba instrument pertama, sehingga dilakukan uji coba 

intrumen kedua dan ketiga, sehingga akhirnya hasil ujicoba yang ditampilkan 
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dalam penelitian ini adalah hasil uji coba yang sudah memenuhi aspek validitas 

yang memenuhi target. 

Hasil uji validitas variabel kepemimpinan tranformasional, Motivasi 

perilaku kewargaan organisasional, perilaku kewargaan organisasional, kinerja 

individu dan kinerja organisasi pada 30 responden terlihat bahwa semua indikator 

variable yang diukur memiliki nilai p-value dibawah 0.05, sehingga dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa semua indikator pembentuk variable dapat 

dipakai sebagai instrument yang valid (lampiran 2). 

Hasil uji reliabilitas instrumen untuk variabel yang diukur terlihat bahwa 

semua variable memiliki nilai cronbach alpha diatas 0.07 yang berarti semua 

instrument yang dipakai dalam penelitian sudah reliable yaitu memiliki tingkat 

konsistensi internal yang kuat (lampiran 2) 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi klasik sebagai prasyarat dilakukan analisis regresi linear. 

Berikut beberapa pengujian asumsi klasik yang dipsersyaratkan (Ghozali, 2013): 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variable 

pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Jarque-Bera (JB) 

dengan menggunakan rumus: 

 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara sesame 

variable bebas. Untuk mengetahui adanya gejala multikol ini dapat diketahui 

dengan memperhatikan nilai TOL (tolerance) dan nilai VIF (variance inflation 
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factor) dari masing-masing variable bebas terhadap variable terikatnya (Gujarati, 

2006). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 maka model dikatakan tidak mengalami 

gejala multikol. 

3.7.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah adanya variable pada model regresi yang 

tidak sama (konstan), sebaliknya jika nilai varian variable pada model regresi 

mengandung nilai yang sama (konstan) berarti mengalami homokedastisitas. Pada 

penelitian ini uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan Metode Park dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

3.7.4 Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui dan membuktikan apakah model 

yang dirancang adalah model yang linier atau tidak. Pengujian linieritas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode Durbin-Watson. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Pengukuran kepemimpinan tranformasional dan kinerja organisasi berada 

pada level kelompok, sedangkan motivasi melakukan perilaku kewargaan 

organisasional, perilaku kewargaan organisasional, dan kinerja individu dilakukan 

pada level individual. Setiap individu dosen pada tiap unit organisasi (prodi) 

diminta untuk mengisi kuisioner tentang persepsi mereka terhadap kepemimpinan 

tranformasional pimpinan prodi. Persepsi individu tersebut kemudian dinaikkan 

levelnya menjadi level unit organisasi dengan metode agregasi yang dilakukan 

dengan cara menghitung rata-rata skor persepsi individu sehingga setiap unit 

organisasi memiliki skor bervariasi.  

Kepemimpinan tranformasional dan kinerja organisasi (program studi) 

berada pada level unit/kelompok, maka penting untuk diketahui bahwa 

pengukuran pada level kelompok dapat dibedakan antar prodi, salah satu ukuran 

yang dipakai untuk membedkan itu adalah adalah interclass correlation (ICC) (1) 
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dari analisis ANOVA yang mengindikasikan proporsi varian yang dihitung dari 

keanggotaan tim. Statistic lain yang dipakai adalah interclass correlation (ICC) 

(2) yang memberikan suatu estimasi keterandalan rata-rata kelompok (Bartko, 

1976). Selanjutnya statistic rwg  memberikan suatu indikasi persetujuan dalam 

kelompok untuk pengukuran tersebut dengan membandingkan varian kelompok 

yang diobservasi dengan varian random yang diharapkan (Jamess, Damaree, 

Wolf, 1993) 

wgr  = )/(1 22
ExS   

Keterangan: 

 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini ingin menguji pengaruh kepemimpinan tranformasional 

terhadap kinerja individu dan kinerja institusi serta pengaruh pemediasi motivasi 

perilaku kewargaan organisasional dan perilaku kewargaan organisasional, maka 

alat analisis yang tepat digunakan adalah hierarchical linear modeling (HLM) 

karena metode analisis ini dapat digunakan untuk pengujian hipotesis dengan 

level analisis yang berbeda yaitu unit individu dan unit organisasi (Hofman, 1997; 

Hofman & Gafin, 1998).  

Adapun langkah-langkah dalam melakukan HLM terdiri atas dua langkah 

yaitu: Pertama, menguji perbedaan diantara grup untuk variable terikat 

(dependent) dimana perbedaan ini haruslah signifikan. Langkah pertama ini 

disebut analisis model level 1. Kedua, menggunakan parameter slope yang 

dihasilkan pada langkah pertama sebagai variable luaran dengan variable grup 

sebagai antesedentnya. Langkah kedua ini disebut analisis model level 2 (Hofman 

& Stetzer, 1996; Seiber et al , 2004). Variable level kelompok pada penelitian ini 

adalah kepemimpinan tranformasional dan kinerja organisasi (level 2), sedangkan 

variable level individual adalah perilaku kewargaan organisasional, motivasi 

perilaku kewargaan organisasional serta kinerja individu/dosen (level 1). Model 

ini disebut juga dengan model 2.1.1 yaitu variable antesedent diukur pada level 
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unit/organisasi, variable mediasi dikur pada level individu serta variable 

konsekwensi diukur pada level individu (Zhang, Zypur dan Preacher, 2009). 

Pengujian hipotesis menggunakan HLM yang dikembangkan oleh Raudenbush 

dan Brik (2002): 

 

Keterangan 

 

Penelitian ini juga menguji pengaruh pemediasi motivasi perilaku 

kewargaan organisasional dan perilaku kewargaan organisasional, untuk itu 

digunakan langkah-langkah HLM yang telah dikembangkan oleh Zang et al 

(2009) dengan berbasis pada persyaratan yang dikemukakan oleh Baron & Kenny 

(1986), dimana terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi yaitu. Pertama, 

terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara kepemimpinan tranformasional 

terhadap motivasi perilaku kewargaan organisasional dan perilaku kewargaan 

orgnisasional. Kedua terdapat pengaruh langsung dan signifikat motivasi perilaku 

kewargaan organisasional dan perilaku kewargaan orgaanisasional terhadap 

kinerja individu dan kinerja organisasi. Bila persyaratan terpenuhi maka pengujian 

hipotesis pemoderasi dapat dilanjutkan. Pengaruh pemediasi penuh terjadi apabila 

pengaruh variable independent terhadap variable dependent (langkah 1) yang 

awalnya signifikan menjadi tidak signifikan pengaruhnya terhadap variable 

pemediasi (langkah 2). Pengaruh pemoderasi parsial terjadi apabila pengaruh 

variable independent terhadap variable dependent (langkah 1) yang semula 

signifikan tetap signifikan setelah ada variable pemoderasi (langkah 2) tetapi ada 

perubahan nilai koefisien regresi dan besar pengaruh. Langkah-langkah pengujian 

hipotesis pemoderasi mengikuti langkah-langkah yang dikembangkan oleh Zang 
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et al (2009) dengan grand men centering pada variable kepemimpinan 

transformasional dan motivasi perilaku kewargaan organisasional sebagai variable 

pemoderasi. Pengujian hipotesis tidak dapat dilanjutkan apabila ketentuan yang 

ada tidak terpenuhi. 

Langkah-langkah dalam pengujian pengaruh pemediasi untuk model 2..1.1 

yang berarti level 2 sebagai variable independent (kepemimpinan 

tranformasional), level 1 sebagai variabel pemediasi (motivasi melakukan 

perilaku kewargaan organisasional), level 1 sebagai variable pemediasi (perilaku 

kewargaan organisasiona), dan level 1 sebagai variable dependent (kinerja 

individu). Langkah yang harus dipenuhi adalah: Pertama, pengujian pengaruh 

langsung variable independent (level 2) terhadap variable dependent (level 1) . 

Kedua, pengujian pengaruh langsung variable independent (level 2) terhadap 

variable pemediasi (level 1). Ketiga, pengujian pengaruh langsung variable 

pemediasi (level 1) pada variable dependent (level1). Keempat, pengujian variable 

independent (level 2) pada variable dependent (level 1) dengan mengontrol 

variable mediasi (level1) 

Berikut ini adalah persamaan lintas level dalam pengujian hipotesis, 

dimana penelitian ini menggunakan langka-langkah Zang et al (2009) yaitu 

pengujian pengaruh variable pemediasian dengan menggunakan metode grand-

mean centering untuk persamaan level 1 dan grand men centering untuk 

persamaan level 2  

Langkah 1 (pengaruh variable independent pada variable dependet) 
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Langkah 2 (pengaruh variable independent terhadap variable pemediasi) 

 

 

Langkah 3 (pengaruh variable mediasi terhadap variable dependen) 

 

 

 

 


